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Abstrak 
 

Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui pengaruh perbedaan sumber amonia dengan berbagai 
tingkat serta kadar air yang berbeda,  terhadap Kecernaan Bahan Kering (KcBK) dan Kecernaan 
Bahan Organik (KcBO). Penelitian ini dilakukan dengan cara eksperimental dengan rancangan 
dasar adalah Rancangan Acak Kelompol (RAK)  2 x 3 x 3, split split plot dengan tiga faktor dan 
3 kali ulangan: faktor pertama sebagai petak utama adalah dua sumber amonia yang berbeda 
yaitu Urea dan Amonium Sulfat (ZA), faktor kedua sebagai anak petak adalah kadar amonia 
yang berbeda yaitu penyetaraan 3, 5, dan 7% amonia , dan faktor yang ketiga sebagai anak-anak 
petak adalah perbedaan kadar air yang berbeda  yaitu 20, 30, dan 40%. Hasil penelitian 
menunjukkan adanya pengaruh nyata sumber amonia dan kadar amonia (P<0,01) terhadap 
KcBK dan KcBO. Kadar amonia berpengaruh nyata (P<0,01) terhadap KcBK tetapi tidak 
berpengaruhnyata (P>0,05) terhadap KcBO. Kadar air berpengaruh nyata (P<0,01) terhadap 
KcBK tetapi tidak berpengaruh nyata (P>0,05) terhadap KcBO. Terdapat interaksi antara 
sumber amonia dan kadar amonia terhadap KcBK dan KcBO. Interaksi juga terjadi antara kadar 
air dengan kadar amonia terhadap KcBK dan KcBO,dan sumber amonia dengan Kadar amonia 
dan kadar air terhadapKcBK dan KcBO. 
 
Kata kunci:  amoniasi ampas tebu, urea, amonium sulfat, kecernaan bahan kering, kecernaan 

bahan organik  

Pendahuluan 

Ampas tebu merupakan salah satu limbah industri pertanian yang sangat potensial 
sebagai pakan ternak, karena produksinya yang banyak sepanjang tahun.  Bila dibandingkan 
dengan komponen lainnya yang berasal dari tanaman tebu,ampas tebu merupakan komponen 
terbesar.  Menurut Oediyono (1985) kandungan ampas tebu berkisar antara 24 hingga 36%,  
sementar menurut Mochtar dan Ananta  (1986) berkisar antara 30 hingga 35%.  Apabila 
produksi tebu giling untuk seluruh wilayah produksi di Indonesia adalah 19.818.210,4 ton 
(P3GI, 1997), maka ampas tebu yang dihasilkan adalah 4.708.370, 5 ton. 

Lignin tidak dapat dihancurkan oleh mikroba rumen. Keadaan inilah yang merupakan 
faktor penghambat dalam pemanfaatan ampas tebu sebagai pakan ternak.  .Salah satu 
pengolahan pada limbah pertanian seperti jerami padi misalnya adalah dengan menggunakan 
substansi kimia yang bersifat basa (alkalis) antara lain amonia (NH3), Na OH dan Ca (OH)2 
(Jakson, 1977) Dari ketiga substansi kimia tersebut, pengolahan dengan amonia memberikan 
lebih banyak keuntungan karena selain meningkatkan daya cerna juga meningkatkan kadar 
nitrogen (Sundstol dan Owen, 1984). Kenyataan ini bisa diintroduksi ke pengolahan ampas tebu 
karena memiliki sifat yang hampir sama dengan jerami padi. 

Sumber amonia yang murah dan mudah didapatkan di pasar adalah urea, selama ini 
yang sering digunakan adalah urea padahal ada sumber amonia lain yang juga banyak di pasar 
adalah amonium sulfat. Dalam praktek yang sering dilakukan terutama di beberapa negara Asia, 
pada proses amoniasi dijumpai dua teknik. Pertama, yaitu dengan cara mencampurkan larutan 



amonia atau urea langsung dengan substrat (metoda pelepasan amonia).  Kedua, yaitu metode 
kontainer kedap udara (Abdel Komar, 1984).   

Efektivitas pengolahan dengan amonia ditentukan antara lain oleh dosis amonia dan 
kadar air substrat dalam hal ini ampas tebu.  Beberapa peneliti menyebutkan dosis yang 
optimum adalah 2,5-5% amonia. Sedangkan peningkatan kadar air diikuti oleh peningkatan 
kadar nitrogen dan daya cerna ampas tebu. Tetapi hal ini masih perlu dibuktikan supaya 
diperoleh kadar amonia yang benar-benar optimum terutam karena sumber amonia yang 
digunakan berbeda..  

Melihat masalah tersebut, maka ampas tebu dapat dimanfaatkan secara optimal jika 
dilakukan pengolahan sebelumnya.  Pendekatan yang akan dilakukan adalah proses amoniasi 
ampas tebu dengan menggunakan dua sumber amonia yang berbeda yaitu urea dan amonium 
sulfat. 
Metodologi Penelitian 
 Penelitian ini dilakukan dengan cara eksperimental dengan rancangan dasar adalah 
Rancangan Acak Kelompol (RAK)  2 x 3 x 3, split split plot dengan tiga faktor: faktor pertama 
sebagai petak utama adalah dua sumber amonia yang berbeda, faktor kedua sebagai anak petak 
adalah kadar amonia yang berbeda yaitu penyetaraan 3, 5, dan 7% amonia , dan faktor yang 
ketiga sebagai anak-anak petak adalah perbedaan kadar air yang berbeda  yaitu 20, 30, dan 40%. 
Metode Amoniasi 
 Metode amoniasi yang digunakan adalah metode pelepasan amonia “cara basah” yaitu 
dengan mencampurkan larutan amonia pada ampas tebu. Ampas tebu tersebut kemudian 
dimasukkan ke dalam kantong plastik dan diikat rapat. Lama proses amoniasi ini adalah 14 hari 
sesuai yang dilakukan Komar (1984). Setelah mencapai waktu yang ditentukan kantong plastik 
dibuka, hasil amoniasi kemudian diangin-anginkan untuk selanjutnya dioven digiling dan 
dilakukan pengujian secara in vitro.  

Prosedur pelaksanan in vitro dengan menggunakan cairan rumen (Metode Tilley dan 
Terry, 1963). 
Peubah yang diukur 

Peubah yang diukur dalam percobaan ini adalah Kecernaan Bahan Kering (KCBK) dan 
Kecernaan Bahan Organik (KCBO)  in vitro dengan menggunakan metode Tilley and Terry 
(1963).                          
Analisis Data 
Perbedaan diantara perlakuan diuji statistik dengan Sidik Ragam,  sedangkan untuk mengetahui 
perbedaan antar perlakuan dilakukan dengan uji Beda Nyata Terkecil (Least Significant 
Difference = LSD)( Gaspersz,1991). 
Hasil Dan Pembahasan 
Pengaruh Sumber Amonia terhadap Kecer Bahan Kering (KcBK) 
 

Rataan hasil pengukuran kecernaan bahan kering (KcBK) dari dua sumber Amonia 
yaitu Urea dan Amonium Sulfat (ZA) pada proses amoniasi ampas tebu setelah 48 jam in vitro 
dapat dilihat dari Tabel 1. berikut. 

Tabel 1. Rataan Kecernaan bahan kering (KcBK) pada Sumber Amonia yang Berbeda 
 

Sumber Amonia KonsentrasiVFA total (mM/Lt) 
Urea 22,58a 
ZA 28,41b 

Keterangan: Huruf yang sama dalam satu kolom menunjukkan tidak berbeda nyata (P>0,05) 
Kecernaan bahan kering (KcBK) merupakan salah satu produk fermentasi material 

pakan oleh mikroorganisme rumen. KcBK dipengaruhi oleh komposisi kimia ransum dan 
kondisi ekologis rumen. Dari data di atas bahwa ZA memberikan nilai yang lebih baik dari 
Urea, ini memberikan arti bahwa ZA memberikan komposisi kimia dan ekologis yang lebih 
kondusif terhadap mikroorganisme rumen.   



Hasil analisis statistik  Sumber Amonia  memberikan pengaruh nyata terhadap 
kecernaan Bahan Kering (P<0,05). Bird, 1972 melakukan suplementasi untuk meningkatkan 
intake dari 135 mg menjadi 494 mg/hari ternyata meningkatkan aliran protein ke omasum, 
retensi N, kecernaan bahan organic, dan intake energy. Lewis (1954) dan Anderson (1956) 
menunjukkan bahwa mikroorganisme rumen dapat dengan cepat mereduksi S sulfat menjadi S 
sulfide. 
Pengaruh Kadar Amonia terhadap Kecernaan Bahan Kering 

Rataan hasil pengukuran kecernaan bahan kering (KcBK) setelah 48 jam in vitro dapat 
dilihat dari Tabel 2. Dari tabel di bawah terlihat bahwa KcBK paling tinggi di peroleh pada 
kadar amonia 7% diikuti oleh 3% dan 5%. 

 
Tabel 2. Rataan Kecernaan Bahan Kering (KcBK) pada Kadar Amonia yang Berbeda 

Kadar Amonia (%) Kecernaan Bahan Kering (%) 
3 23,20a 
5 25,96b 
7 27,20b 

Keterangan: Huruf yang sama dalam satu kolom menunjukkan tidak berbeda nyata (P>0,05) 
Hasil analisis statistik menunjukkan bahwa kadar amonia memberikan pengaruh yang 

nyata (P<0,01) terhadap kecernaan bahan kering (KcBK) juga memberikan interaksi yang nyata 
(P<0,01) antara sumber amonia dan kadar amonia artinya perubahan nilai kecernaan bahan 
kering (KcBK) tidak berdiri sendiri melainkan dipengaruhi oleh interaksi antara Sumber amonia 
dan Kadar amonianya.  Dengan demikian berdasarkan hasil penelitian di atas terlihat bahwa ada 
perbedaan kecernaan bahan kering (KcBK) pada kadar amonia dan berkaitan dengan sumber 
amonianya. 
Pengaruh Kadar Air terhadap Kecernaan bahan kering (KcBK) 

Rataan hasil pengukuran kecernaan bahan kering (KcBK) dari setelah 48 jam in vitro 
pada perbedaan kadar air pada proses amoniasi dapat dilihat dari Tabel 3. Dari tabel di bawah 
terlihat bahwa KcBK paling tinggi di peroleh pada kadar air 40% diikuti oleh kadar air 20 % 
dan 30%. 

Tabel 3. Rataan Kecernaan bahan kering (KcBK) pada Kadar Air yang Berbeda 
Kadar Air (%) Kecernaan Bahan Kering (%) 

20 24,97a  
30 25,39a 
40  27,03b 

Keterangan: Huruf yang sama dalam satu kolom menunjukkan tidak berbeda nyata (P>0,05) 
Hasil analisis statistik  menunjukkan bahwa kadar air pada proses amoniasi ampas 

tebu memberikan pengaruh yang nyata terhadap kecernaan bahan kering (KcBK) (P<0,01), juga 
memperlihatkan interaksi yang nyata  antara kadar air baik dengan sumber N(P<0,05) maupun 
dengan kadar amonia (P<0,01). Hasil uji lanjut beda nyata terkecil (Least Significant 
Difference=LSD), menunjukkan bahwa terjadi perbedaan yang nyata (P<0,001) antara kadar air 
30% dengan kadar air 20% dan 40%. Walaupun tidak memperlihatkan perbedaan antara kadar 
20% dan kadar air 40%. 

Hasil seperti ini menunjukkan bahwa dalam proses fiksasi N dalam amoniasi 
memerlukan kadar air yang cukup untuk menembus sel-sel yang dimiliki ampas tebu yang 
relatif lebih kasar dibandingkan dengan jerami yang memerlukan kadar air maksimal  30%.     

Kebanyakan mikroba rumen (terutama bakteri) tidak dapat memanfaatkan asam amino 
secara langsungklarena tidak mempunyai sistem transportasi untuk mengangkut asam amino ke 
dalam selnya. Sekitar 82% dari mikroba rumen menggunakan N-amonia sehingga perombakan 
sebagian asam amino menjadi amonia diperlukan (Sutardi, 1977). 

Selama proses pengolahan, maka 30 sampai 60% dari amoniak yang digunakan 
terserap (berfiksasi) ke dalam jaringan hijauan yang akan meningkatkan kandungan protein 
kasar dalam hijauan.  Adanya fiksasi nitrogen karena sebagian dari amonia diserap oleh bagian 



lembab dari jaringan hijauan. Amoniak yang terserap akan berikatan dengan gugusan asetil dari 
hijauan kemudian membentuk garam amonium asetat. Yang dapat langsung dipakai oleh 
mikroorganisme di dalam rumen. Nitrogen yang terfiksasi dapat tetap bertahan di jaringn 
tanaman meskipun hijauan tersebut dipanaskan sekalipun.  
Pengaruh Sumber Amonia terhadap Kecernaan Bahan Organik (KcBO) 

Hasil penghitungan kecernaan bahan organik (KcBO) pada perbedaan sumber amonia 
Urea dan ZA disajikan dalam Tabel. 4.   

Tabel 4. Rataan Kecernaan Bahan Organik (KcBO) pada Sumber Amonia yang 
Berbeda 

Sumber Amonia Kecernaan Bahan Organik(%) 
Urea 25,85a 
ZA 32,50b 

Keterangan: Huruf yang berbeda dalam satu kolom menunjukkan  berbeda nyata (P<0,05) 
Hasil analisis statistik terhadap kecernaan bahan organik (KcBK) menunjukkan bahwa 

sumber amonia memberikan pengaruh yang nyata terhadap kecernaan bahan organik 
(KcBK)(P<0,05).  

Berdasarkan hasil di atas menunjukkan, bahwa ZA yang memberikan sumber amonia 
yang baik terhadap populasi bakteri tetapi sedikit menekan pertumbuhan protozoa. Hal ini 
antara disebabkan ZA mengandung sulfur yang sangat membantu dalam sintesis asam amino 
Metionin yang sangat diperlukan untuk pertumbuhan bakteri. Menurut Sutardi (1997),  transfer 
metionin dan asam amino (AA) bercabang ke dalam mikroba rumen cukup besar (± 1/3 bagian).    
Pengaruh Kadar Amonia terhadap Kecernaan bahan organik (KcBO) 

Hasil penghitungan kecernaan bahan organik (KcBO) pada perbedaan kadar amonia 
disajikan dalam Tabel. 5.   

Tabel 5. Rataan Kecernaan Bahan Organik (KcBK) pada Kadar Amonia yang Berbeda 
Kadar Amonia (%)  Kecernaan Bahan Organik (%) 

3 30,53a 
5 28,03b 
7 28,12b 

Keterangan: Huruf yang sama dalam satu kolom menunjukkan tidak berbeda nyata (P>0,05) 
Hasil analisis statistik pengaruh kadar amonia terhadap kecernaan bahan organik 

(KcBO) tidak menunujukkan perbedaan yang nyata (P>0,05). Berdasarkan data di atas terlihat 
bahwa KcBO tertinggi diperoleh pada kadar amonia 3% karena populasi protozoa tertinggi pada 
kadar amonia 7% . 
Pengaruh Kadar Air terhadap  terhadap Kecernaan bahan organik (KcBO)  

Hasil penghitungan kecernaan bahan organik (KcBO) pada perbedaan kadar air 
disajikan dalam Tabel. 6  

Tabel 6. Rataan Kecernaan Bahan Organik pada Kadar Amonia yang Berbeda 
Kadar Air (%) Kecernaan Bahan Organik (%) 

20 28,14a 
30 29,69a 
40 28,84a 

Keterangan: Huruf yang sama dalam satu kolom menunjukkan tidak berbeda nyata (P>0,05) 
Hasil analisis statistik pengaruh kadar air terhadap kecernaan bahan organik (KcBO) 

menunujukkan perbedaan yang nyata (P<0,05)  terhadap populasi bakteri dan tidak nyata 
(P>0.05) terhadap populasi protozoa. Data di atas menunjukkan bahwa populasi bakteri 
tertinggi  diperoleh oleh kadar air 40% dan populasi protozoa terendah diperoleh pada kadar air 
40%. Berdasarkan hasil ini dapt diinterpretasikan bahwa pada kadar air 40% memberikan 
suasana yang kondusif terhadap pertumbuhan bakteri dan tetap menyediakan suasana yang baik 
pula terhadap protozoa. 

Selama proses pengolahan, maka 30 sampai 60% dari amoniak yang digunakan 
terserap (berfiksasi) ke dalam jaringan hijauan yang akan meningkatkan kandungan protein 



kasar dalam hijauan.  Adanya fiksasi nitrogen karena sebagian dari amonia diserap oleh bagian 
lembab dari jaringan hijauan. Amoniak yang terserap akan berikatan dengan gugusan asetil dari 
hijauan kemudian membentuk garam amonium asetat. 
Kesimpulan Dan Saran 
Kesimpulan 

1. Sumber amonia yaitu urea dan ZA  menunjukkan pengaruh yang nyata terhadap 
(P<0,01) terhadap kecernaan bahan kering dan kecernaan bahan organik. 

2. Kadar amonia memberikan pengaruh yang nyata (P<0,01) terhadap KcBKtetapi tidak 
berpengaruh nyata terhadap KcBO.  

3. Kadar air memberikan pengaruh yang nyata (P<0,05) terhadap semua peubah yaitu 
kadar VFA total serta populasi bakteri dan protozoa. 

4. Terdapat interaksi antara sumber amonia dan kadar amonia terhadap semua peubah, 
terdapat interaksi antara kadar air, kadar amonia, dan sumber amonia terhadap 
kecernaan bahan organik (KcBK)tetapi tidak terhadap kadar VFA total. 

Saran 
1. Amonium Sulfat (ZA) bisa menjadi alternatif sumber amonia yang lebih baik disamping 

harganya yang relatif sama memberikan kualitas yang lebih baik dilihat dari parameter yang 
diukur. 

2. Kadar amonia antar 5% dan 7% merupakan kadar amonia yang baik untuk proses amoniasi 
ampas tebu. 

3. Kadar air antara 30 dan 40% merupakan kadar air yang optimal untuk proses amoniasi 
ampas tebu  
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